83

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang difokuskarukumhenganalisis
masalah-masalah yang telah dirumuskan, dalam pemeini diterapkan suatu
metode penelitian yang dapat menggambarkan komséida fenomena objek
yang diteliti secara utuh dan mendalam, yaitu metpenelitian deskriptif
analitik. Hal ini sejalan dengan pandangan Winardi979:67) yang
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif dapat eyesicberbagai bentuk
analisa yang dideskripsikannya, seperti analis&npa&n dan aktifitas, termasuk
didalamnya analisa kesulitan, analisa dokumentar aiformatif, serta berbagai
bentuk pemikiran reflektif.

Metode ini dipilih sesuai dengan latasefting permasalahan dan
fokus penelitian yang diteliti dalam penelitian inyang bertujuan
"...menghasilkan data deskriptif berupa kata-katatutis atau lisan dan
perilaku yang dapat diamati®. Hal ini senada den§amjana dan Ibrahim,
(1989: 92), yang menyatakan bahwa :

Metode deskriptif merupakan suatu metode yangumagan untuk
memperoleh informasi tentang gejala-gejala dankunmenetapkan sifat-
sifat dalam suatu situasi pada saat penelitiarkdian, tujuannya adalah
untuk melukiskan suatu kondisi apa adanya dalanasititu.

Penerapan metode deskriptif dalam penelitian ohakiterbatas hanya

sampai pada kegiatan pengumpulan data saja, tetg@isampai pada upaya

analisis dan interpretasi data, pengambilan secanduktif serta
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membandingkan berdasarkan atas aspek tertentu.aDetgmikian penelitian
yang dilakukan ini berusaha mendeskripsikan kegiatgembelajaran
kontekstual pada pelajaran PAlI di SMA LaboratoriuRercontohan
Universitas Pendidikan Indonesia.

Untuk menggambarkan keseluruhan fenomena objek lipaneini,
disamping metode penelitian deskriptif, diperlul@ana suatu pendekatan yang
dapat mengakomodasi kebutuhan analisis penelmiarDieh karenanya, dalam
penelitian ini digunakan suatu pendekatan yangfaefsialitatif.

Secara umum, pendekatan kualitatif dalam suatu lipj@nedipandang
sebagai suatu pendekatan yang mampu mendeskripsiédamuh fenomena
empiris objek penelitian. Dalam hal ini, Miles daubhérman (1984.243)
mengemukakan bahwa:

“One of the strengths of qualitative research iegisely its capacity
to describe in detail the empirical phenomena ungerdy. Qualitative
studies are rich in description of settings, peo@eents, and processes,
but they usually say tittle about how the researa@ the information,
and almost nothing about how conclusions were drawn

Dari pandangan tersebut, tampak bahwa penelitigtititif dipandang
sebagai penelitian yang kaya akan penggambararkrijo&$ empiris suatu
fenomena objek penelitian baik berupa tatananaatwrang, peristiwa, maupun
proses.

Selain sifat-sifat tersebut, pendekatan kualiiatimemiliki karakteristik
yang membedakannya dengan pendekatan kuantitatikeBaan dengan hal

tersebut, Bogdan dan Biklen (1987 : 27-29), mengara karakteristik-

karakteristik tersebut sebagai berikut:
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1. Qualitative research has the natural settingthe direct source
of data and 2. The rescadler is the key instrum@&nQualitative
reseachers are concerned with process rather thampk/ outcomes
or products. 4. Qualitative reaeachers tend to amzal their data
inductively. 5. Meaning is of essential concernthe qualitative
approach.

Dari kutipan tersebut dapat diungkapkan bahwa kareik penelitian
kualitatif didasarkan pada pertimbangan bahwa Igesendiri sebagai pelaku
utama untuk mendatangi secara langsung sumber ydatamengimplikasikan
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini lebinde&rung dalam bentuk kata-
kata daripada angka-angka, menjelaskan bahwa pasdlitian kualitatif lebih
menekankan perhatian kepada proses dan tidak dkdaspada hasil, melalui
analisis induktif mengungkapkan makna dari keadgang diamati melalui
analisis induktif serta mengungkapkan makna sebbhghiyang esensial dari
pendekatan kualitatif.

Adapun sasaran penelitian diarahkan kepada usahaemuian
preposisi-preposisi yang bersifat deskriptif, dabith mementingkan proses
daripada hasil, membatasi studi tentang pendekatases mengajar belajar
kontekstual pada pelajaran Pendidikan Agama IsRAI)(

Selain didasarkan pada teori di atas, peneliti pan@nyelaraskan
prosedur penelitian ini dengan yang dikemukakarh dNasution (1996),
tentang pendekatan penelitian kualitatif yang mikinkarakteristik sebagai
berikut:

Sumber data ialah situasi yang wajar atatural setting,peneliti

sebagai instrumen penelitian, sangat deskriptifmergingkan proses
dan produk, mencari makna di belakang kelakuan p&abuatan yang

dapat memahami masalah atau situasi, mengutama#tanlasthgsung
atau"first hand”, cros-checkyaitu memeriksa kebenaran dengan cara
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memperoleh data itu dari sumber lain, menonjolkaarinzian
kontektual, subyek yang diteliti dipandang berkedtah sama dengan
peneliti, mengutamakan perspektif yaitu mementimgk@andangan
responden tentang bagaimana ia memandang dan nr&aafgdunia
dari segi pendiriannya, verifikasi yaitu mencarsia lain yang berbeda
dengan apa yang ditemukan untuk memperoleh hasilg yeebih
dipercaya, sampling yang purposif dilihat menumujuan penelitian,
menggunakan “audit trail”, yaitu mengikuti jejakaat melacak untuk
mengetahui apakah laporan sesuai dengan yang dikkemp
partisipasi tanpa mengganggu untuk memperolehsiyeng “natural”,
mengadakan analisa sejak penelitian awal.

Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka Kkajianlifp@meini
mengikuti - pendekatan naturalistik ataunaturalistic inquiry” yakni
melakukan penelitian pada latar alamiah atau padateks dan suatu
keutuhan ¢ntity). Hal ini dilakukan karena latar alamiah menghémda
adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan ydal tlapat dipahami
jika dipisahkan dari konteksnya, dan pendekatan efp@an ini lebih
menekankan pada obyektivitas antara intersubjgiiy Konsekuensinya
tentu menuntut kredibilitas peneliti sebagai instem yang akan
mengkontruksi realitas langsung secara dinamis Hdarpartisipasi aktif
melalui observasi partisipan.

Berdasarkan konsep-konsep tersebut, penelitiandisusun dengan
langkah-langkah kerja, antara lain:
1. Pengumpulan informasi tentang SMA Laboratorium Betochan
Universitas Pendidikan Indonesia.
Perolehan informasi dalam penelitian ini secara mmiilakukan

melalui tiga tahapan, yaitu; tahap orientasi, ettisgdi dan member check.

Berkaitan dengan ini, Nasution (1996:33) menjelaskahwa terdapat 3
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tahapan dalam mencari informasi, yaitu tahap oaignttahap eksplorasi
dan tahapmember check.

Tahap orientasi dilakukan untuk memperoleh infoimgang
memadai yang dipandang penting untuk ditindaklanjathap eksplorasi
dilakukan untuk memperoleh informasi secara memdalmengenai
elemen-elemen yang telah ditentukan untuk dicaabkahannya. Sedang
tahapmember checkdalah untuk menginformasikan bahwa laporan yang
diperoleh dari responden dengan cara mengoreksiyubmh dan
memperluas data tersebut sehingga menampilkan yaig terpercaya,
akurat dan mendalam.

. Pengumpulan data

Untuk memiliki akurasi data yang baik, maka pemdd¢rupaya
melakukan beberapa alternatif cara untuk mengungyulélata, paling
tidak peneliti mencoba mengumpulkan data melalmaliteknik yaitu:
observasi, wawancara, angket, studi literatur damdisdokumentasi.
Kelima teknik tersebut diharapkan dapat saling mekapi dalam
memperoleh data yang diperlukan.
= Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentgpaya yang
dilakukan guru dalam merumuskan dan melaksanakaaten proses
pembelajaran PAI melalui pendekatan kontekstual.ngBmatan

dilakukan untuk mengetahui dari dekat kegiataneteiu yang dilakukan
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guru dan siswa sehingga dapat memberikan infornyasig berguna

sesuai dengan fokus penelitian.

Lebih lanjut, Lexy J. Meleong (1998 : 106) menj&kas tentang
perlunya penggunaan metoda pengamatan ini, yaitu:

1) Pengamatan mengoptimalkan kemampuan penelitian skgi motif,
kepercayaan, perhatian, dan perilakunya;

2) Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihabdigtiagai yang
dilihat olenh subyek, menangkap kehidupan dari gegndangan dan
anutan para subyek pada keadaan waktu itu;

3) Pengamatan memungkinkan peneliti untuk merasakaa gang
dirasakan dan dihayati oleh subyek;

4) Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan dyeetahui
bersama baik dari pihaknya maupun dari pihak subyek

Walaupun teknik observasi merupakan teknik yang atlap
mengangkat data dari lapangan secara menyelurumelipemenyadari
bahwa bagaimanapun hebatnya observasi, tetap sajaliki kelemahan-
kelemahan dimana responden tidak mungkin dapatatidcaseluruhan dari
proses pembelajaran kontekstual.

= Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh pilak,
yaitu pewawancardinterviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai ifterview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.

Berkaitan dengan ini, Nasution (1996: 73) menyatakahwa: "Dalam

teknik wawancara terkandung maksud untuk mengetapai yang ada

dalam pikiran dan perasaan responden”. Teknik y&kag peneliti tempuh

adalah melakukan wawancara secara mend@tatapth interviey dengan
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responden penelitian dengan tetap berpedoman padg sasaran dan
fokus penelitian ini.

Dalam melaksanakan wawancara, peneliti menyusubampgan-
pertanyaan yang akan dipertanyakan kepada subyeklipgn. Dalam
mempersiapkan apa yang dapat ditanyakan dalam veanan Patton
dalam Lexy J. Meleong (1996: 140) memberikan enamsj pertanyaan
dan setiap pertanyaan yang diajukan oleh pewawanekan terkait
dengan salah satu pertanyaan lainnya, enam jentsnyaan tersebut
adalah:

a) Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atdakpeinteraksi
komunikasi, pimpinan dan pegawai.
b) Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nila
c) Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan.
d) Pertanyaan yang berkaitan dengan indera.
e) Pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakanigdai@ografi.
Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka penelitusiiea
membuat komponen pertanyaan-pertanyaan untuk diajukepada
interviewee, yaitu untuk mengungkap data tentanmyapyang dilakukan
guru dalam pembelajaran kontekstual pada pelaj@@andi SMA. Hal
ini penting dalam rangka konfirmasi serta mencaesdsuaian dan
keshahihan data dari sumber data/interviewee dengaggapan yang
diberikan oleh responden lainnya.
Wawancara sebagaimana dimaksud dapat dilakukanlunelaa
cara, yaitu :

1) Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukantara

peneliti dengan responden dengan menggunakan dpéganyaan
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yang telah disiapkan dan disusun sebelumnya. "Semesponden
yang telah di seleksi untuk diwawancara diajukamntgmyaan yang
sesuai dengan kata-kata dan tata urutan yang sdi@entjoroningrat
1993:118) Dalam wawancara ini peneliti bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tema penegjditu mengenai
pendekatan pembelajaran kontekstual pada pelaR#dn

2) Wawancara mendalamin( deept Interviey yaitu wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yamgntuk
pokok-pokok pertanyaan untuk mendapatkan data taidlitentang
pendekatan pembelajaran kontekstual pada pelajgrdn Pedoman
wawancara ini kemudian dikembangkan sehingga dajya¢roleh
keterangan yang permasalahan yang diajukan dalaelipan.

= Angket

Angket merupakan salah satu alat pengumpul datapbedaftar
pertanyaan secara tertulis dengan kemungkinan jamwaghang diberikan
kepada responden.

Dalam hal ini peneliti menggunakan angket tertuyajtu angket
yang telah disediakan jawabannya oleh penulis @spanden memilih
salah satu alternatif jawaban yang sesuai denglhapnya masing-
masing.
= Studi Literatur

Studi literatur yaitu suatu teknik pengumpulan dd&mngan cara

mempelajari atau menganalisa buku-buku karangana panli atau
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pedoman resmi untuk mendapatkan informasi teoriyisng ada
hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti.
» Studi Dokumentasi
Studi dokamentasi dalam penelitian ini dimaksudkantuk
memperoleh data yang bersifat dokumenter yang adda pSMA
Laboratorium Percontohan UPI yaitu berupa satudajgran, perencanaan
pembelajaran, laporan kegiatan yang dilakukan, |hasegiatan
pengumpulan data terhadap siswa maupun dokumemykinyang
berkaitan dengan fokus penelitian pendekatan peajdrain kontekstual
pada pelajaran PAL.
Untuk lebih meyakinkan hasil data yang dijaringidapangan,
digunakan pedoman sebagai berikut :
a) Peneliti berusaha mengumpulkan aneka ragam dagdiges
b) Peneliti berusaha untuk memperhatikan setiap p&estsecara
keseluruhan.
c) Peneliti berusaha menghasilkan keadaan dan lingkusgkitar subyek
penelitian dengan peristiwa yang terjadi.
d) Agar data yang diperoleh adalah data yang sahilkamzeneliti
berusaha memahami segala sesuatunya secara teliti.
3. Pengolahan Data
Dalam mengolah data hasil penelitian ini, dilakukiamgkah-

langkah sebagai berikut :
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Seleksi Data

Upaya mengetahui dengan jelas tentang data yang dikéah, maka

langkah penyeleksian data dari responden tersetlatal dengan

menyebarkan angket, kemudian dikumpulkan dan di.ola

Tabulasi Data

Pengujian hipotesis salah satunya bertujuan untekhat kedudukan

setiap jawaban dari setiap item. Tujuan tersebpatdicapai antara

lain dengan cara mentabulasi data, yaitu dengagkkmlangkah

sebagai berikut :

1) Membuat tabel yang dibutuhkan

2) Menyusun dan menghitung frekuensi untuk setiap daie
jawaban dari setiap item.

Penetapan teknik analisis data deskriptif melalwerhgungan

prosentase.

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data diegkimi
dengan melihat kecenderungan jawaban responden gtdgp item
penelitian dalam bentuk prosentase dan penafsiasa yhng masuk.

Rumus untuk mengolah hasil angket siswa untuk ldaru
dianalisis, yaitu dengan teknik perhitungan porasat(Mohammad
Ali;1985:184) yaitu :

%=F/Nx100
Keterangan :

% = Prosentase
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F = Frekuensi yang dicapai dari sejumlah jawapang diperoleh
melalui angket
N = Jumlah sampel penelitian
d. Penafsiran Data
Untuk memudahkan penafsiran frekuensi jawaban yahah dihitung
dalam prosentase tersebut, maka penulis menetagkahoman

pengisian dengan mempergunakan kategori berikut:

0% = Tidak ada

0,1 % -24,9 % = Sebagian kecil

25,0 % - 49,9 % = Hampir setengahnya
50,0 % = Setengahnya

50,1 % - 75,9 % = Sebagian besar
76,0 % - 99,9 % = Pada umumnya
100,0% = Seluruhnya

(Ruseffendi; 1988:471,diperbaharui)
Setelah melakukan pengolahan data ini, penulis kuogian
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Membuat tabel-tabel yang dibutuhkan
b. Menghitung frekuensi untuk setiap katagori jawaldari setiap
item.

c. Memaparkan hasil penelitian setiap jawaban datapetem.
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4. Analisis Data

Kegiatan menganalisis data merupakan kegiatan ysargyat
penting dalam penelitian, terutama untuk memberikeakna terhadap
data yang dikumpulkan. Menurut Nasution, S (1988)1 bahwa:
"Analisis data kualitatif adalah proses menyusuntadaang berarti
menggolongkannya dalam pola, tema atau kategoagasidapat ditafsirkan”.

Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka diketatuwa analisis
data adalah sebagai proses yang merinci upaya asdicamal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) aelgagg disarankan
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bamtada tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagai yang a@keas data. Data yang
terkumpul dari lapangan, yaitu berupa uraian-urgiang penuh deskripsi
mengenai kegiatan subyek yang diteliti dan asp@leflaslainnya yang
berkaitan dan diperoleh melalui observasi, wawamcangket dan studi
dokumentasi. Untuk mengatur, mengolah dan mengosgsikan data
diperlukan ketekunan dengan penuh kesungguhan datemberikan
makna.

Selanjutnya, Bogdan dan Taylor (Meleong, 1996: I8hjelaskan
bahwa "Analisis data adalah sebagai proses yangnonempaya secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotéde) sebagai
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipoit". Untuk

mengatur, mengolah dan mengorganisasikan dataldlaer ketekunan dan
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kesungguhan dalam memberikan makna yang berkaitengash analisis

data.

B. Definisi Operasional
Berikut ini dikemukakan penjelasan singkat beber@gidah yang
menjadi kajian utama dan ruang lingkup permasalatemn judul penelitian

"Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada Peldpaadidikan Agama Islam

(PAI) di SMA Laboratorium Percontohan UPI".

1. Perencanaan pembelajaran berbasis CTL yang dimakaladh penelitian
ini adalah suatu desain pembelajaran atau di SMAngedigunakan
istilah yang bervariasi antara lain: disebut satpambelajaran (satpel),
persiapan mengajar, rencana pembelajaran (renpelsithya sama yaitu
rencana pembelajaran yang memuat perumusan tujosmetapkan
materi, kegiatan belajar mengajar dan evaluasi. aitkkn dengan
penerapan CTL, maka bagaimana mengembangkan seafiagur
perencanaan pembelajaran yang berbasis model CTL.

2. Kegiatan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitinadalah proses
interaksi antara siswa dengan lingkungan belajani daulai kegiatan
awal, inti dan penutup kegiatan pembelajaran yaexpdsis pendekatan
CTL, yaitu suatu kegiatan (proses) pembelajarargyaengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyawaa, untuk mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yandikiltysa dengan

penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari, mgleherapan tujuh
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prinsip utama pembelajaran efektdqnstructivism, Questioning, Inquiry,
Learning Community, Modeling, Reflection, and AatlteeAssessment

3. Cara mengevaluasi yang dimaksud dalam penelitinadalah bentuk dan
jenis evaluasi harus dilakukan sehingga dengan alaluasi yang
dikembangkan dapat menjadi bagian integral pemdnaaj yang berbasis
CTL.

4. Dampak pembelajaran yang dimaksud dalam peneiniaadalah pengaruh
dari kegiatan pembelajar CTL terhadap pengalaméjadresiswa khususnya
terhadap aktivitas kreatifitas, dan makna yatigasakan oleh siswa dan

kegiatan belajar yang telah dilakukannya.

C. Instrumen Penelitian
Menurut S. Nasution (1992: 55), instrument penahtimencakup
hal-hal sebagai berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi daphaegala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya berma&teu tidak bagi
penelitian. Tidak ada instrumen lain yang bereadtan berinteraksi
terhadap demikian banyak faktor dalam situasi yasgnantiasa
berubah-ubah.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri tapasemua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam daadigaek Tidak
ada alat penelitian lain, seperti yang digunakanarma penelitian
kuantitatif, yang dapat menyesuaikan diri dengammaEam-macam
situasi serupa itu. Suatu tes hanya cocok untuk gulemr variabel
tertentu akan tetapi tidak dapat dipakai untuk nudig macam-macam
variabel lainnya.

3. Peneliti sebagai instrumen dapat segera mengasalisita yang
diperoleh. la dapat menafsirkannya, melahirkan tépis dengan segera
untuk menentukan arah pengamatan untuk menget@sitesis yang
timbul seketika.

4. Hanya peneliti sebagai instrumen dapat mengambikinkgulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat skgera
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menggunakannya sebagai balikan untuk memperolehegasan,
perubahan, perbaikan atau penolakan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti mengegeranan
penting dalam membuka cakrawala pemikirannya, hialdiperlukan sejak
dimulainya upaya pendekatan dengan informan, kearudnenganalisis
data sampai pada upaya mengambil kesimpulan.

Keterlibatan peneliti dengan subyek penelitian shracukup
memadai. Hal ini telah sesuai dengan kondisi tarsettengan didasarkan
bahwa informan telah secara sadar memahami makmeelipan ini,
sehingga mereka membantu sepenuhnya, juga inforielam mengetahui
tempat penelitian yang memungkinkan untuk penségering mungkin berada
di. lapangan. Dan informan selalu mengupayakan urgeking berada di
lingkungan informan dengan tidak mengalami hambgemy berarti sehingga

dapat memperoleh hasil seperti yang dikehendaki.

D. Sumber Data dan Tahapan Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini berada dalam lingan SMA
Laboratorium-Percontohan Universitas Pendidikamfresia yang terdiri atas
beberapa unsur siswa dan guru Pendidikan Agaman |st&rta komponen-
komponen penunjang pendidikan lainnya yang adairdjkingan sekolah
tersebut.

Sesuai dengan sifat-sifat serta karakteristik peme dengan
pendekatan kualitatif, subyek dalam penelitian iditetapkan dengan

penentuan sampel secara purposif, mengingat jurkédeluruhan populasi
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yang terlalu besar, sementara dalam penelitianitiatil kedalaman observasi
dan analisis cukup tinggi. Penerapan penetapan elasgrara purposif ini

digunakan dengan dasar bahwa tujuan penelitiadiiokuskan pada deskripsi
proses pembelajaran kontekstual dalam Pendidikaamagislam di SMA

Laboratorium-Percontohan Universitas Pendidikanoirekia, oleh karenanya
sampel purposif digunakan dengan tujuan lebih mesifigasikan subyek

penelitian pada spesifikasi subyek yang terlibdamaproses pembelajaran
kontekstual dalam Pendidikan Agama Islam di sektéabebut, yaitu 34 orang
siswa kelas X dan seorang guru PAI yang mengajkeldis tersebut.

Penentuan subyek penelitian dengan gamposive samplingni sesuai
dengan penjelasan dari Miles dan Huberman (1984y26)g menegaskan
bahwa:

“...There are only so many parameters to setting: aefia number of
people, process, and events. But a closer lookalswhat setting have
sub setting (schools have classrooms, groups hégees, cultures
have sub cultures, families have coalition), sat titeng the bondaries
of the setting in a non arbitrary way is tricky.fé&iproliverates end
lessly”

Menurut pandangan tersebut tampak bahwa dalam ipanekualitatif
cukup banyak parameter yang harus disusun, namtuk lebih memfokuskan
pada penelaahan yang lebih mendalam perlu memlbbasig seting, seperti
dalam sebuah sekolah pasti memiliki kelas, dalabuale kelompok terdapat
golongan, dan dalam keluarga ada gabungan angdengan demikian jangan

sampai terjadi penyimpangan dari tujuan peneliti@teh karenanya, dalam

penentuan subyek penelitian kualitatif, penelitkéga dengan terfokus pada
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kelompok-kelompok kecil dari wilayah penelitian gatuas. Dalam hal ini,
Milles dan Huberman (1984:36) mengemukakan:

“...Qualitative researchers usually work with asher samples of
people in fewer global settings than do survey aeseers. Also,
gualitative samples tend to be more purposive thamdom, partly
because the initial definition of universe is mamited...and partly
because social processes have a logic and coherémaie random
sampling of events or treatments usually reduceuminterpretable
sawdust.”

Selanjutnya, untuk memperoleh dan mengumpulkan dgaag
diperlukan dalam penelitian ini, sesuai dengan ppat Liwa (2004.72),
dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari talwagntasi, eksplorasi,
validasi, hingga tahap interpretasi.

1. Tahap orientasi
Tahap orientasi merupakan tahap awal untuk mempeasmasalahan
dilapangan yang sekiranya dapat dijadikan bahamukumtiseminarkan.
Peneliti melakukan kunjungan pada SMA LaboratorluRi.
Menentukan subyek penelitian ini dilakukan atasadas
- Kesediaan SMAaboratorium UPIl menjadi subyek penelitian ini.
- Keterbukaan kepala sekolah dan guru PAI SMAdtatorium UPI untuk
memberikan informasi yang diperlukan dalam peragditni.
Selanjutnya peneliti mengurus dan menyelesaikanat sujm
penelitian yang digunakan ijin mengadakan penaelitialapangan.
2. Tahap eksplorasi

Tahap ini merupakan kegiatan penggalian informaatadsecara

mendalam dengan mengenal lebih dekat kepada sulpgrielitian,
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kegiatan-kegiatan guru dan siswa dalam proses @&efagngajar dengan

menggunakan pendekatan kontekstual, serta tanggsisara mengenai

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kegiatan laingypenting dilakukan
juga pada tahapan yaitu :

a. menyusun instrumen, pedoman wawancara yang berkegnipada
waktu di lapangan merupakan instrumen pembantu liperdgan
mengenal lebih dekat dengan subyek penelitian.

b. memilih sumber data yang terpercaya, yaitu guru BABMA Lab
UPI.

c. pelaksanaan wawancara merupakan kegiatan untuk rebiyakinkan
dan mencatat ingatan di lapangan.

d. melakukan kegiatan penyusunan hasil laporan yanigputie kegiatan
mendeskripsikan, menganalisis, menafsirkan datail hasnelitian
secara terus-menerus sampai diperkirakan mencagaliagketuntasan
penelitian.

. Tahap Validasi

Data yang telah dikategorisasikan selanjutnya dikadikan sesuai
dengan model yang berkembang, kemudian divalidadalm ; member

check, trianggulation, audit trail dam expert opomi (Meleong, 1996).

Kegiatan validasi data tersebut dijelaskan sebagyakut :
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a.Member checkTahapmembercheckmeliputi:

- menyusun laporan penelitian yang diperoleh galdap eksplorasi yang
terjadi dalam proses belajar-mengajar kaitannyagaienpendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PAI di SMA Lab UPI.

- menyampaikan laporan tersebut pada guru bidtudj PAI kaitannya
dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajarardiPBMA Lab
UPI.

- ~memperbaiki hal-hal yang belum sesuai dengadageat guru PAI.

b.Triangulasi
Pada tahap ini dilakukan pengecekan dari data {elab didapat
dari lapangan terutama untuk memperoleh keabsadtan Sesuai dengan
yang dikemukakan Meleong (1996) "...Merupakan tamapemeriksaan
keabsahan data yang diperoleh yang memanfaatkamatsegang lain
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembaindrhgdap data
itu”.

Pada tahap ini dilakukan hal-hal sebagai berikut :

- Membandingkan hasil observasi dari guru PAI dangnformasi
dari siswa tentang masalah yang sama.

Membandingkan informasi dari Guru PAI dengan infasndari
siswa pada masalah yang sama.
Membandingkan data yang diperoleh dari sumber patda yang

sama dalam rentang waktu yang berbeda.
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c. Audit Trail
Pada tahap ini dilakukan dengan cara mendiskustkeamuan
data dan prosedur pengumpulannya dengan pembimlisiagiatan
ini dilakukan untuk memperoleh kritik ~ dan  masukarsehingga
dapat mempertajam analisis guna memperoleh datgatemalidasi
yang tinggi.
d. Expert Opinion
Nasution (1992) mengatakan bahwexpert opinion yaitu
pengecekan terakhir terhadap keshahihan penetifagan para pakar
yang profesional di bidang ini, termasuk denganappembimbing
penelitian ini.
4. Tahap Interpretasi
Temuan-temuan data penelitian diinterpretasikargaenmmerujuk
kepada acuan teoritik mengenai pendekatan kon@kdalam pembelajaran
PAI di SMA Lab UPI. Dalam proses ini berusaha untukmunculkan makna
dari setiap data yang diperoleh disamping menggewmhbha perolehan
penelitian secara deskriptif analitik, sehinggaialfa diperoleh gambaran
menyeluruh mengenai permasalahan penelitian.
Pada tahap ini, data yang telah divalidasi diinegsikan
berdasarkan kerangka teoritik, norma-norma prayaisg disepakati atau
berdasarkan intuisi transmisi, sehingga dapatrdipke suatu kerangka

referensi yang bias memberikan “makna” terhadapnya.






